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Abstrak
Penelitian ini bertujuan sebagai upaya meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah, komunikasi matematis, peserta didik melalui penerapan problem posing
pada pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada
materi Bangun Ruang Sisi Lengkung. Penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas yang terdiri dari tiga siklus, yang setiap siklusnya terdiri dari empat tahap,
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini
adalah siswa kelas 9 SMP Negeri di Bandung tahun pelajaran 2019/2020 yang
berjumlah 32 orang. Teknik pengumpulan data meliputi: tes kemampuan,
wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi. Data yang terkumpul diolah
menggunakan analisis deskriptif. Pada kemampuan memecahkan masalah, pada
siklus I masuk kriteria sedang, pada siklus II terjadi peningkatan persentase
capaian, dan berada pada kriteria tinggi; sedangkan pada siklus III terjadi
peningkatan dengan presentase yang semakin besar, dan berada pada kriteria
tinggi. Hasil penelitian adalah penerapan model pembelajaran problem posing
pada siswa kelas 9 SMP Negeri di Bandung tahun pelajaran 2019/2020 dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan pemecahan
masalah melalui penerapan problem posing .
Kata kunci: Komunikasi Matematis,Pemecahan Masalah,Problem Posing.

Abstract
This study aims as an effort to improve problem solving skills, mathematical
communication, students through the application of problem posing in mathematics
learning in Junior High School (SMP) on the material of Constructing Curved Side
Space. This research is a classroom action research consisting of three cycles, each cycle
consisting of four stages, namely: planning, implementation, observation, and reflection.
The subjects of this study were grade 9 students of a State Junior High School in
Bandung for the academic year 2019/2020, totaling 32 people. Data collection techniques
include: ability tests, interviews, questionnaires, observation, and documentation. The
data collected was processed using descriptive analysis. On the ability to solve problems,
in the first cycle the criteria are moderate, in the second cycle there is an increase in the
percentage of achievement, and are in the high criteria; while in cycle 1II there was an
increase with a greater percentage, and was in high criteria. The result of the study is that
the application of the problem posing learning model to 9th grade students of State Junior
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High School in Bandung in the 2019/2020 academic year can improve mathematical
communication skills and problem solving skills through the application of problem

posing.
Keywords: Mathematical Communication, Problem Solving, Problem posing.

Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam pendidikan. Oleh
karena itu matematika perlu diberikan kepada peserta didik mulai dari SD sampai SMA
(Permatasari & Nuraeni, 2021). Karena dengan belajar matematika, kita akan belajar bernalar
secara kritis, kreatif dan aktif (Rahayu & Afriansyah, 2021). Hal ini sesuai dengan penjelasan
Turmudi (Luritawaty, 2020) bahwa penguasaan mata pelajaran matematika memudahkan
para siswa untuk melatih berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan inovatif yang
difungsikan untuk mendukung pembentukan kompetensi program keahlian. Matematika
bukan sekedar kumpulan rumus dan perhitungan, tetapi dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari untuk memecahkan berbagai masalah dan memenuhi kebutuhan praktis (Bhoke,

2017; Putri & Sundayana, 2021).

Proses pembelajaran yang belum optimal tersebut harus diperbaiki agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran yang digunakan
haruslah menjadi jalan terciptanya proses pembelajaran yang optimal sehingga dicapailah
tujuan pembelajaran tersebut (Rusman, 2010). Sumartini (2016) mengatakan bahwa salah
satu aspek penting dari perencanaan bertumpu pada kemampuan guru untuk
mengantisipasi kebutuhan dan materi-materi atau model-model yang dapat membantu para
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berkenaan dengan model pembelajaran yang
dibutuhkan, banyak model pembelajaran yang bisa diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa misalnya model pembelajaran Problem
Posing dan model pembelajaran Direct Instruction.

Thobroni & Mustofa (2012) dan Sofyan & Madio (2017), mengemukakan bahwa model
pembelajaran Problem Posing memiliki tahap-tahap sebagai berikut: 1) Guru menjelaskan
materi pelajaran kepadapeserta didik untuk menjelaskan konsep; 2) peserta didik diminta
mengajukan soal secara kelompok atau individu; dan 3) peserta didik diminta saling
menukarkan soal yang telah diajukan, dan menjawab soal tersebut secara kelompok atau

individu. Komunikasi matematika juga membantu guru dalam memahami kemampuan
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siswa dalam menginterpretasikan dan mengekspresikan pemahamannya tentang konsep dan
proses matematika yang dipelajari.

Fakta yang terjadi di lokus penelitian, hasil pembelajaran matematika selama ini
belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini di tunjukkan oleh banyaknya peserta didik
yang nilai ulangan hariannya belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
sudah ditetapkan yaitu 75,00. Hasil analisis faktual, Tahun Pelajaran 2017/2018 terkait
perolehan hasil belajar (1) rata-rata sekitar 71% para siswa nilainya di bawah KKM, yang
mencapai KKM rata-rata 13%, sedangkan yang sudah melampaui nilai KKM rata-rata hanya
mencapai 16%. Sedangkan terkait perolehan hasil belajar (2) rata-rata sekitar 67% peserta
didik nilainya di bawah KKM, yang mencapai KKM rata-rata 19%, sedangkan yang sudah
melampaui nilai KKM rata-rata hanya mencapai 14%.

Terkait dengan perolehan hasil belajar, sebagaimana yang ditunjukkan di atas untuk
Tahun Pelajaran 2018/2019 terkait perolehan hasil belajar (1) rata- rata sekitar 68% peserta
didik nilainya di bawah KKM, yang mencapai KKM rata- rata 14%, sedangkan yang sudah
melampaui nilai KKM rata-rata hanya mencapai %. Sedangkan terkait perolehan Hasil
Belajar (2) rata-rata sekitar 64% peserta didik nilainya di bawah KKM, yang mencapai KKM
rata- rata 19%, sedangkan yang sudah melampaui nilai KKM rata-rata hanya mencapai 17%.
Di samping itu, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan komunikasi matematis
peserta didik pun dalam belajar secara umum tidak begitu nampak terlihat, padahal
kemampuan - kemampuan tersebut sebagaimana yang sudah ditegaskan di awal, sangat
penting dikuasai atau dimiliki oleh siswa, serta memungkinkan untuk diwujudkan melalui
pembelajaran matematika. Oleh sebab itu, maka penulis mengajukan alternatif tindakan atau
cara mewujudkannya. Berdasarkan pada fenomena tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah,
Komunikasi Matematis, Peserta Didik Melalui Penerapan Problem Posing Pada

Pembelajaran Matematika Di Sekolah Menengah Pertama (SMP)”

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Campuran
(Mixed Methods) yaitu suatu langkah yang menggabungkan dua bentuk penelitian baik
kualitatif maupun kuantitatif, dimana peneliti mengumpulkan dan menganalisis data,

mengintegrasikan temuan dan menarik kesimpulan secara inferensial. Dalam hal ini, metode
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campuran dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa kombinasi dari penelitian kualitatif dan
kuantitatif memiliki potensi yang lebih baik dalam menghasilkan data yang komprehensif,
valid, reliabel dan objektif sehingga akan mampu saling melengkapi data penelitian yang

dikumpulkan oleh peneliti. (Indrawan dan Yaniawati (2014 :81)

Subjek Penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMP Negeri Bandung, baik pada
kelas penelitian maupun pada kelas kontrol. Subyek yang menjadi kelas penelitian adalah
Kelas 9 SMP Negeri Bandung, dengan jumlah peserta didik yang menjadi subyek sebanyak
32 orang, terdiri dari 17 laki-laki dan 15 perempuan. Sedangkan yang menjadi kelas kontrol
dalam penelitian ini adalah Kelas 9 SMP Negeri di Bandung, dengan jumlah peserta didik
yang menjadi subyek sebanyak 32 orang, terdiri dari 16 laki- laki dan 16 perempuan.

Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu teknik
observasi, tes tertulis, evaluasi diri dan dokumentasi. Teknik observasi digunakan untuk
mendapatkan data mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan Penerapan Problem Posing
serta mengetahui dan mengamati aktivitas guru dan peserta didik selama proses
pembelajaran. Sedangkan teknik pengumpulan data melalui tes tertulis dilakukan untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah peserta didik sebelum dan sesudah
diterapkannya pembelajaran dengan Penerapan Problem Posing. Sementara itu, tes tertulis
juga digunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis sebelum dan setelah

mengikuti kegiatan pembelajaran.

Tehnik dokumentasi digunakan untuk mendukung dan melengkapi datadata
berkaitan dengan kontribusi dari pelaksanaan pembelajaran dengan Penerapan Problem
Posing. Dokumentasi tersebut berupa foto, hasil kerja peserta didik individu maupun hasil
diskusi kelompok adalah dokumentasi yang dipakai untuk melihat proses pembelajaran
berlangsung, sekaligus digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik.

Arikunto (2015) mengatakan bahwa sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut
mengukur apa yang hendak diukur. Untuk menguji validitas setiap butir soal maka skor-

skor yang ada pada butir soal dikorelasikan dengan skor total.
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Gambar 1. Prosedur Penelitian dengan PTK

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hasil postes kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen, siswa yang
sudah memahami soal matematika dan juga telah memahami langkahlangkah dalarn
menyelesaikan pemecahan masalah. Sehingga siswa mengalami kemajuan dalam
menyelesaikan soal kemampuan pemecahan mesalah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Zulfah (2017) peserta didik yang yang awalnya kesulitan dalam memahami soal, setelah
menerapkan model pembelajaran problem posing, siswa tersebut telah mulai memahami
masalah yang berbentuk soal cerita.

Hasil pengujian hipotesis memperoleh temuan adanya perbedaan rata-rata

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang menerapkan model
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pembelajaran dengan problem posing dengan pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Rismaini & Roza, 2019) bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang diajarkan dengan model pembelajaran problem posing lebih
baik dari pada kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional, Ini disebabkan karena dalam pembelajaran peserta didik pada
kelas eksperimen lebih termotivasi belajar dalam kelompok.

Model pembelajaran Problem Posing merupakan model pembelajaran yang baru bagi
peserta didik di SMP Negeri Bandung. Untuk mengatasi di atas, guru dituntut untuk kreatif
dan inovatif dalam menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
materi dan peserta didik, agar peserta didik termotivasi untuk belajar matematika dan
meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya, karena pembelajaran yang efektif
merupakan salah satu faktor yang paling penting untuk meningkatkan hasil belajarpeserta
didik (Orhun, 2012).

Menurut Darmayasa Jero (2019) dalam model pembelajaran Problem Posing, pada
tahap awal peserta didik diberikan pertanyaan atau suatu 1 permasalahan yang
berhubungan dengan materi pelajaran, kemudian siswa diminta untuk memikirkan
pertanyaan atau permasalahan secara mandiri untuk beberapa saat. Pada tahap tahap
berikutnya siswa mendiskusikan hasil atau gagasan yang telah didapat, sehingga akan
menjadi lebih paham.

Kurangnya Kemampuan Pemecahan Masalah pada Peserta Didik terlihat dari
kemampuan memahami masalah dan menyelesaikan masalah matematika yang penulis
sodorkan. Sedangkan Kemampuan Komunikasi Matematis peserta didik, terlihat dari
kemampuan peserta didik untuk menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan
maupun tertulis, kemampuan menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam
ide matematika, dalam menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika, saat berdiskusi tentang matematika, serta menjelaskan dan membuat
pernyataan tentang matematika nampak masih lemah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sulastri, 2017 dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Problem Posing Sebagai Upaya Meningkatkan Partisipasi Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII C SMP Muhammadiyah Purwodadi Tahun Pelajaran

2016/2017”, hasilnya menunjukkan bahwa pembelajaran kelompok dengan Problem Posing
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dapat menjadikan siswa menjadi lebih mampu berpatisipasi dalam pembelajaran. Selain itu,
siswa juga menjadi lebih aktif secara fisik, aktif berkomunikasi dalam kelompok dan siswa
menjadi lebih tahu inti dari pembelajaran yang mereka lakukan.

Kelompok pembelajaran model pembelajaran Problem Posing lebih baik dari
kelompok pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Lia Putri
Windi Haridini, dkk (2014) bahwa adanya perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi
matematis pada siswa kelas eksperimen dan rata-rata peningkatan komunikasi matematis
siswa kelas kontrol disebabkan karena pada kelas eksperimen dalam pelaksanaan
pembelajaran materi teorema Pyhtagoras dengan model pembelajaran problem posing,
kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan.

Penelitian tindakan kelas melalui model pembelajaran yang memungkinkan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis siswa, yaitu
dengan penerapan pembelajaran Problem Posing, karena dalam model pembelajaran
Problem Posing siswa dituntut untuk (1) berpikir, sehingga memungkinkan peserta didik
untuk menggali kemampuan dirinya; (2) berpasangan, sehingga melatih peserta didik untuk
bekerja sama dengan orang lain; dan (3) berbagi, memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. Hasil pembelajaran dari kelas
eksperimen dimaksud selanjutnya akan dibandingkan, termasuk dengan kelas kontrol yang
menggunakan menggunakan atau menerapkan pembelajaran konvensional.

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki peserta dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, logis dan sistematis. Begitu pula kemampuan
komunikasi matematika penting dikuasai dengan baik oleh peserta didik, karena
kemampuan komunikasi matematik merupakan alat bantu dalam transmisi pengetahuan
matematika atau sebagai pondasi dalam membangun pengetahuan matematika dan
mengembangkan serta mempertajam berfikir matematis. Sedangkan pentingnya peserta
didik memiliki kecerdasan intrapersonal dan interpersonal dengan baik akan mendukung
mereka dalam kemampuan analisis diri secara objektif, baik ke dalam dirinya maupun
sosialnya secara tepat dan baik.

Siklus I terdiri dari perencanaan tindakan yaitu mengembangkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS), menyusun dan

menyiapkan lembar observasi, menyiapkan peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan-
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kegiatan selama proses pembelajaran, pelaksanaan tindakan yaitu Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali pertemuan, pertemuan pertama dan kedua
membahas luas dan volume tabung. Uraian materi yang disampaikan guru menggunakan
power point, observasi yaitu dilakukan selama pembelajaran berlangsung ini sebagai upaya
dalam mengamati pelaksanaan tindakan dengan penerapan problem posing, refleksi yaitu
peserta didik secara keseluruhan menunjukkan keingintahuan masih kurang untuk
memahami materi luas dan volume tabung dengan model pembelajaran problem posing.
Karena baru permulaan mereka masih terlihat kaku, malu-malu dan tidak berani untuk
bertanya, karena belum terbiasa dengan model pembelajaran Problem Posing. Beberapa
siswa mengajukan pertanyaan karena tidak memahami perintah pengerjaan.Pada kegiatan
berkelompok, peserta didik tidak sabar untuk memulai kegiatan dan waktu dirasakan
kurang penyebabnya peserta didik memerlukan waktu untuk menata meja dan kursi dalam
formasi kelompok. Walau ada beberapa siswa yang kelihatan masih belum berpartisipasi.

Siklus 1II terdiri dari perencanaan Tindakan yaitu dengan menggunakan perencanaan
pembelajaran yang disusun dengan mempertimbangkan masukan- masukan diperoleh dari
siklus I, pelaksanaan Tindakan yaitu pada pertemuan ketiga dan keempat ini, membahas
materi luas dan volume kerucut. Pada siklus II ini, di pertemuan ketiga fokus pembahasan
guru adalah menyampaikan informasi materi tentang luas kerucut. Sedangkan pada pada
pertemuan keempatnya menyajikan materi tentang volume kerucut, observasi yaitu peneliti
dibantu observer yang turut mengamati jalannya pembelajaran berdasarkan lembar
obeservasi keaktifan siswa yang telah disiapkan oleh peneliti, refleksi yaitu peserta didik
secara keseluruhan menunjukkan peningkatan rasa keingintahuannya terhadap materi yang
dibahas, baik pada pertemuan ketiga maupun keempat. Begitu pula partisipasinya lebih
intensif dalam kegiatan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Problem
Posing.

Siklus III terdiri dari perencanaan tindakan yaitu menyusun rancangan pembelajaran
atau RPP yang akan dilaksanakan, sesuai dengan hasil refleksi dan temuan masalah pada
siklus lalu menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai dengan materi atau topik
pembehasan pertemuan kelima dan keenam. Juga menyusun dan menyiapkan lembar
observasi, pelaksanaan tindakan yaitu fokus pembahasan guru adalah menyampaikan

informasi materi tentang luas bola. Sedangkan pada pada pertemuan keenamnya
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menyajikan materi tentang volume bola. Kegiatan atau tindakan pada siklus III ini,
keseluruhan kegiatan sudah betul-betul cair, partisipasi siswa sudah baik dibandingkan pada
saat siklus sebelumnya, bahkan peserta didik sudah betul-betul antusias dengan setiap
aktivitas yang terjadi, observasi yaitu mengamati perilaku dan partisipasi peserta didik
terhadap kegiatan pemberajaran dan memantau kerja kelompok. Dalam melakukan
observasi, peneliti dibantu observer yang turut mengamati jalannya pembelajaran
berdasarkan lembar obeservasi keaktifan siswa yang telah disiapkan oleh peneliti, refleksi
yaitu peserta didik sudah tidak terlihat canggung lagi dalam bertanya dan berpendapat,
walaupun belum seluruhnya. Begitu pula pada kegiatan kerja berkelompok, aktivitas siswa
sudah lebih menyatu dan dapat bekerja sama serta berprtisipasi dengan lebih cair bersama
temannya. Untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat tentang dampak dari siklus ini,
terutama untuk mengetahui hasil pembelajaran pada materi yang sudah dipelajarinya, maka
guru (peneliti) memberi tugas mandiri untuk dikerjakan secara individu.

Hasil tiap siklus, mulai dari siklus 1, 2 dan 3 mengalami peningkatan untuk
kemampuan komunikasi matematis dengan mengunakan Problem Posing. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian Ismail Saleh Yahya & Sanapiah, 2016, Judul penelitian
Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Peserta Didik Kelas VII SMP pada SMPN 2 Selong-Mataram, yang hasilnya
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap konsep-konsep matematika melalui model
pembelajaran problem posing di kelas meningkat dan attivitas belajar siswa selama siklus I
dan siklus selanjutnya dalam berdiskusi dan bekerja kelompok termasuk dalam kriteria
tinggi. Eka May Widiastuti, 2018 saat mengungkap hasil penelitiannya dengan judul
Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa (Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 22 Pessawaran Lampung
Semester Ganjil T.P. 2017/2018), diperoleh hasil bahwa pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran problem posing berpengaruh positif terhadap pemahaman matematika dan
komunikasi matematika peserta didik.

Di samping itu manfaat atau dampak dari penerapan problem posing juga ditekankan
dan dikemukakan oleh Huda (2013), ia menjelaskan antara lain adalah: (1) memungkinkan
peserta didik untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain. (2)
mengoptimalkan partisipasi peserta didik sejalan dengan penelitian (Shepherd & van de

Sande, 2014) bahwa pada tahap ini diharapkan siswa dapat lebih terlibat aktif dalam
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membantu sesamanya dalam memahami konsep (3) memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk menunjukkan patisipasi mereka kepada orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian (Yenita Roza, dkk. 2019) kemampuan pemecahan masalah
dalam matematika merupakan kemampuan peserta didik untuk menghubungkan
matematika dengan masalah dunia nyata yang dialaminya. Dengan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik mampu mengembangkan pengetahuan serta keterampilan yang
dimiliki untuk diterapkan pada soal pemecahan masalah. Jadi seorang peserta didik harus
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis agar tidak mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah matematis yang diberikan.

Pembelajaran matematika umumnya masih berlangsung secara tradisional dengan
karakteristik berpusat pada guru, menggunakan pendekatan yang bersifat ekspositori
sehingga guru lebih mendominasi proses aktivitas pembelajaran di kelas sedangkan peserta
didik pasif, selain itu latihan yang diberikan lebih banyak soal-soal yang bersifat rutin
sehingga kurang melatih daya nalar dalam pemecahan masalah dan kemampuan berpikir
siswa hanya pada tingkat rendah (Husna, Ikhsan, M., Fatimah 2013). Peserta didik mampu
untuk berbagai pemahaman dan memahami masalah. Pemecahan masalah perlu
menerapkan pengetahuan dan pemahaman sebagai konsep dasar untuk memecahkan
masalah terkait keterampilan termasuk seperti 188 membaca dan menghitung melalui
prosedur masing-masing yang memungkinkan solusi yang tepat. Langkah-langkah kunci
yang yang digunakan untuk memecahkan masalah terdiri dari: memahami masalah;
menyusun rencana; melaksanakan rencara; dan melihat ke belakang (Youngchim, Pasiphol,
& Sujiva, 20 I 5). Hasil pengolahan data statistik pretes kemampuan komunikasi matematis
dari setiap kelas dapat ditunjukkan pada tabel berikut

Tabel 1 .Data Statistik Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis

Kelas N Nilai Maks Nilai Min Rata -rata Simpangan
Baku
Control 32 76 50 62.03 12,26
Posing 32 80 54 66,09 12,48

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa hasil pretes untuk kelas metode posing

rata-rata nilai 66,09 dan kelas kontrol sebesar 62,03. Dengan demikian, kemampuan awal
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peserta didik pada setiap kelas tidak jauh berbeda dan masih terbilang sangat rendah sesuai

dengan nilai standar deviasi yang hampir seragam seperti terlihat pada grafik berikut ini

W Chsparimen

L L

Mot tate Standar Deviast Poihmt Mirvievaiarny Poilimt Mok sirvruien

Gambar 2. Grafik Data Statistik Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis

Tabel 2. Uji Normalitas Data Hasil Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis

Kelas Kolmogorov-Smirnov Uji Shapiro-Wilk
statitik df Sig Statistic Df Sig
Eksperimen 0,093 32 0,200 0,975 32 0,642
kontrol 0,210 32 0,001 0,920 32 0,019

Berdasarkan tabel dimaksud diperoleh bahwa nilai signifikansi dari kelas eksperimen
lebih besar dari 0,05 sedangkan untuk kelas kontrol kurang dari 0,05. Hal ini menujukkan
bahwa hasil data pretes pada kelas eksperimen terdistribusi tidak normal.

Tabel 3. Data Hasil Uji Mann-Whitney Test Kemampuan Komunikasi Matematis

Kelas N Mean Rangk Sum of Rangks
Kemampuan Eksperimen 32 35.94 16.00
komunikasi
kontrol 32 31.06 1025.00
Matematis

Berdasarkan hasil test statistics dengan uji Mann-Whiney Test diketahui bahwa nilai
Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,300> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar kelas eksprimen
dengan kelas kontrol, karena tidak ada perbedaan yang signifikan maka dapat dikatakan

bahwa tidak ada pengaruh terhadap hasil belajar pada matematika siswa.
Tabel 4. Data Hasil Tes PTK Siklus I Kemampuan Komunikasi Matematis
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Data Statistik Kelas / kelompok

Rata —rata Eksperimen Kontrol
Standar deviasi 73,09 64,41
Nilai Minimum 15,02 12,64

Nilai Maksimum 61 52
Jumlah siswa 87 78
32 32

Berdasarkan hasil perhitungan postes kemampuan pemecahan masalah matematis
dengan model pembelajaran problem posing pada kelas eksperimen yang mendapat
tindakan terdapat perbedaan rata-rata dengan kelas kotrol dengan model konvensional. Jika
rata-rata nilai kelas eksperimen lebih baik dari pada kela kontrol, maka perlakuan
(treatment) yang diberikan pada kelompok eksperimen berpengaruh positif. Ini sejalan
dengan pendapat Sugiyono (2012:12).

Berdasarkan tabel dimaksud diperoleh bahwa nilai eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol. Adapun urutan nilai rata- rata, nilai minimun dan maksimum tes penelitian
tindakan kelas pada siklus I berdasarkan hasil dari kelas terbaik adalah kelas eksperimen
dengan ruta- rata 73,09 sedangkan yang paling rendah kelas kontrol dengan rata-rata 64,41
belum mencapai rata-rata KKM 75.

Tabel 5. Data Hasil Tes PTK Siklus I Kemampuan Pemecahan Masalah

Data Statistik Kelas / kelompok
Rata —rata Eksperimen Kontrol
Standar deviasi 72,03 61,47
Nilai Minimum 31,68 20,00
Nilai Maksimum 62 51
Jumlah siswa 85 75
32 32

Adapun urutan nilai rata-rata, nilai minimum dan maksimum tes penelitian tindakan
kelas pada siklus I berdasarkan hasil dari kelas terbaik adalah kelas eksprimen dengan rata-
rata 72,03 sedangkan yang paling rendah kelas kontrol dengan rata-rata 61,47 dengan rata-
rata yang belum mencapai KKM 75,00.

Tabel 6.Data Hasil Tes PTK Siklus II Kemampuan Komunikasi Matematis

Data Statistik Kelas / kelompok
Rata — rata Eksperimen Kontrol
Standar deviasi 84,09 72,16
Nilai Minimum 15,06 12,65
Nilai Maksimum 98 60
Jumlah siswa 32 86
32 32
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Adapun urutan nilai rata-rata, nilai minimum dan maksimum tes penelitian tindakan
kelas pada siklus I berdasarkan hasil dari kelas terbaik adalah kelas eksperimen dengan
rata-tata 84,09 sedangkan yang paling rendah kelas kontrol dengan rata-rata 72,16.

Tabel 7. Data Hasil Tes PTK Siklus II Kemampuan Pemecahan Masalah

Data Statistik Kelas / kelompok
Rata — rata Eksperimen Kontrol
Standar deviasi 79,81 68,84
Nilai Minimum 15,93 9,22
Nilai Maksimum 68 57
Jumlah siswa 94 83
32 32

Adapun urutan nilai rata-rata, nilai minimum dan maksimum tes penelitian tindakan
kelas pada siklus II berdasarkan hasil dari kelas terbaik adalah kelas eksperimen dengan
rata-rata 79,81 sedangkan yang paling rendah kelas kontrol dengan rata-rata 68,84 masih

belum mecapai KKM 75 tetapi ada peningkatan.

Tabel 8. Data Hasil Tes PTK Siklus III Kemampuan Komunikasi Matematis

Data Statistik Kelas / kelompok
Rata —rata Eksperimen Kontrol
Standar deviasi 90,69 76,78
Nilai Minimum 13,68 8,41
Nilai Maksimum 74 65
Jumlah siswa 100 90
32 32

Adapun urutan nilai rata-rata, nilai minimum dan maksimum tes penelitian tindakan
kelas pada siklus III berdasarkan hasil dari kelas terbaik adalah kelas eksperimen dengan

rata-rata 90,69 sedangkan yang paling rendah kelas kontrol dengan rata-rata 76,78.

Tabel 9. Data Hasil Tes PTK Siklus III Kemampuan Pemecahan Masalah

Data Statistik Kelas / kelompok
Rata — rata Eksperimen Kontrol
Standar deviasi 89,41 76,78
Nilai Minimum 35,01 12,13
Nilai Maksimum 74 65
Jumlah siswa 100 91
32 32
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Adapun urutan nilai rata-rata, nilai minimum dan maksimum tes penelitian tindakan
kelas pada siklus III berdasarkan hasil dari kelas terbaik adalah kelas eksperimen dengan

rata-rata 89,41 sedangkan yang paling rendah kelas kontrol dengan rata-rata 76,78.

Gambar 4. Foto Kegiatan Aktivitas Pembelajaran
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Simpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil uji yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
dengan diperolehnya rata-rata kenaikan di kelas eksperimen sebesar 8,87 dan di
kelas kontrol sebesar 6,37, maka terdapat perbedaan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Problem Posing dengan kelas kontrol yang menggunakan model

konvensional.

Dengan diperolehnya rata-rata kenaikan di kelas eksperimen sebesar 9,04 dan di kelas
kontrol sebesar 6,38, maka peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem Posing lebih baik dari
kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan komunikasi matematis, peserta didik pada kelas eksperimen yang
menggunakan problem posing lebih baik dari peserta didik dari kelas kontol yang
mengikuti pembelajaran secara konvensional.

Terdapat 4 (empat) faktor pendukung dalam penerapan problem posing dalam
penelitian ini, yaitu: 1) peserta didik menjadi sentral pembelajaran sehingga dapat berperan
aktif secara optimal, 2) kerjasama kelompok: membantu peserta didik berbaur &
berkomunikasi,saling belajar, membantu dalam kesulitan dan pemecahan masalah, 3)
Semangat dan antusisme peserta didik mendukung terciptanya suasana pembelajaran yang
kondusif dan penuh aktifitas, 4) Kegiatan presentasi yang membangun keberanian dan
keyakinan dalam unjuk kinerja belajar dan membangun sikap positif selama pembelajaran.
Serta ditemukan 6 (enam) kendala, yaitu: 1) adaptasi di awal kegiatan (tatap muka pertama),
2) ketersediaan sumber dan media pembelajaran, 3) pola pembelajaran konvesional yang
sudah melekat kuat pada peserta didik, 4) keterbatasan waktu, 5) penyesuaian pola RPP, dan

6) dukungan observer sebagai kolega.
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